BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dan hasil penelitian yang
di peroleh tentang sistem pompa ballast diatas kapal AHTS. Temasek Attaka,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tekanan pompa menurun
adalah:
a. Kurangnya isapan dan tekanan pompa ballast
b. Sea Chest dan strainer dalam keadaan kotor
c. Kerusakan pada bearing
d. Rusaknya impeller pompa ballast

2. Upaya untuk mengatasi menurunya tekanan pompa ballast adalah:

a. Permbersihan pada safety main Sea Chest dan perawatan pada pipa

yang bocor

b. Perawatan untuk mencegah penumpukan kotoran pada Sea Chest dan
stainer
c. Penggantian dan perawatan pada bearing secara berkala
d. Perawatan terhadap impeller pompa ballast
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, serta mengingat

pentingnya perawatan terhadap sistem pompa ballast sebagai pesawat yang
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menangani tentang kestabilan kapal yang bertujuan untuk mengurangi

kecelakaan kerja di kapal maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Hendaknya melakukan perawatan sesuai jam kerja pada setiap komponen
yang ada pada sistem pompa ballast secara teliti dan berkala sesuai yang
tertera dalam instruction manual book serta sebaiknya melakukan
pemeriksaan terhadap sparepart yang digunakan pada seluruh sistem
pompa ballast dan melakukan pemeriksaan secara rutin pada bagian yang
berkaitan dengan sistem pompa ballast pada bagian awal masuknya air laut
yaitu Sea Chest, filter, bagian pompa dan impeller. Sebaiknya metode USG
dapat diterapkan dan dilakukan oleh semua masinis di kapal karena dengan
adanya metode USG membuat kita semakin mudah untuk menilai tingkat
resiko dan bahaya pada sistem pompa ballast dan menyadarkan kita akan
pentingnya melakukan perawatan pada pesawat-pesawat tersebut.

2. Hendaknya sebelum menjalankan pompa ballast sebaiknya membaca
instruction manual book terlebih dahulu dan mengisi jurnal log book

setelah melakukan perbaikan dan perawatan.



